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BAB IV 

PENUTUP 

4.1.  Kesimpulan. 

  Kasus pencemaran lingkungan hidup di Teluk Buyat merupakan ancaman 

serius terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar Teluk Buyat.Berbagai bukti 

pencemaran yang dikeluarkan lembaga yang kredibel menunjukan betapa 

berbahayanya kasus ini bagi kelangsungan hidup masyarakat Buyat. 

  Korban kematian, cacat permanen, sakit yang terus menerus sampai 

menurunnya kualitas keturunan masyarakat di Teluk Buyat merupakan bukti yang 

tak terbantahkan. Degradasi lingkungan sudah tidak bisa menjadi penopang 

kehidupan sehari-hari masyarakat Buyat yang kebanyakan berprofesi sebagai 

nelayan. Berkurangnya jenis ikan, banyaknya ikan yang mengandung logam berat 

sehingga tidak layak konsumsi, menurunnya kualitas air laut menjadi penyebab 

menurunnya degradasi lingkungan di Teluk Buyat. 

  Masyarakat Buyat sebagai korban tidak pernah di beri ganti rugi baik oleh 

PT. NMR maupun oleh pemerintah baik pusat maupun daerah.Berbagai gugatan 

baik perdata maupun pidana selalu dimenangkan PT. NMR. Berbagai dugaan 

konspirasi antara PT. NMR dengan pemerintahpun bermunculan. Pemberian uang 

senilai 30 juta dolar Amerika sebagai konsekuensi pembatalan gugatan banding 

pemerintahpun menjadi bukti yang sulit dibantah. Sebagai anak usaha korporasi 

berlevel international tentunya PT. NMR mempunyai lobi yang kuat terhadap 

pemerintah, baik secara politik maupun finansial. Hanya dana inilah yang 

dikeluarkan oleh PT. NMR untuk pembinaan lingkungan yang berkelanjutan, 
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bukan sebagai ganti rugi. Penggunaan dana inipun tidak pernah dirasakan oleh 

masyarakat di sekitar Teluk Buyat sebagai korban langsung dari aktifitas 

pertambangan PT. NMR. Negara seakan mengabaikan  warganya yang menjadi 

korban korporasi besar. 

  Kesimpulannya kasus ini sebenarnya dapat dilakukan gugatan ganti rugi 

apabila perusahaannya hanya berubah nama dan berubah tempat dan 

kedudukannya, Korban teluk buyat dapat mengajukan gugatan ganti rugi class 

action maupun perseorangan  karena pemerintah dan organisasi lingkungan hidup 

sebagai legal standing  sudah tidak dapat mengajukan gugatan lagi. Sekarang 

tinggal para korban yang mengajukan gugatan perseorangan atau class action 

dengan menggunakan Pasal 87 dan pasal 88 Undang- Undang No.32 Tahun 2009 

yang mempermudah para korban dalam mendapatkan ganti rugi karena 

pembuktian di serahkan kepada tergugat. 

 

4.2. Saran. 

  Dibutuhkan kesadaran yang kuat akan arti penting lingkungan hidup baik 

bagi penegak hukum, masyarakat maupun pemerintah. Kerusakan lingkungan 

hidup merupakan masalah bersama, jangan karena kepentingan pemasukan 

pemerintah yang sifatnya sementara dari hasil pertambangan mengorbankan 

kepentingan lingkungan hidup jangka panjang. 

  Di butuhkan regulasi yang lebih jelas soal pemberian ganti rugi baik 

kerugian yang sudah nampak maupun ganti rugi untuk potensi kerugian di masa 

mendatang untuk industri pertambangan yang menghasilkan limbah logam berat 

berbahaya dalam jumlah besar.Mengingat industri pertambangan yang 



77 
 

 
 

menyisakan limbah logam berat berbahaya ini berpotensi menimbulkan kerugian 

dalam jangka panjang baik pada manusia maupun lingkungan.dalam 

perkembangannya nanti sebaiknya perusahaan yang masih memiliki tanggung 

jawab untuk ganti rugi sebaiknya di lakukan penangguhan pembubaran sampai 

kasusnya selesai. 

 Pemerintah sebaik lebih hati-hati dalam menerbitkan ijin kepada pengelola 

tambang yang mempunyai catatan buruk mengenai pengelolaan limbah sehingga 

tidak timbul masalah yang sama di kemudian hari, hal ini seharusnya berlaku 

untuk semua pengelolaan tambang. 
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